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ABSTRAK: Tujuan penelitian ini adalah menerapkan penggunaan model cooperative learning 
dengan pendekatan struktural ”Think-Pair-Share” dalam meningkatkan ketuntasan belajar mata 
pelajaran IPS pada Tema Perkembangan Masyarakat Indonesia Menuju Negara Maju pada 
siswa Kelas IX-G SMPN 1 Karangrejo Kabupaten Magetan  Semester Ganjil Tahun Pelajaran 
2017/2018. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, 
dengan jenis penelitian tindakan. Dalam penelitian ini peneliti  berkolaborasi dengan guru lain 
serta dengan kepala sekolah. Peneliti terlibat langsung dalam penelitian mulai dari awal sampai 
penelitian berakhir. Peneliti berusaha melihat, mengamati, merasakan, menghayati, merefleksi 
dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Tahap-tahap pelaksanaan penelitian 
tindakan terdiri dari perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), observasi (obseving), dan 
refleksi (relecting). Untuk mendapatkan hasil penelitian yang akurat maka data yang telah 
terkumpul dianalisis secara statistik yaitu mengunakan rumus mean atau rata-rata. Mengacu 
pada hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitian tindakan kelas ini rata-rata siklus I = 
72,97 dan pada siklus II = 79,38, maka dapat disimpulkan ada Meningkatkan Prestasi Belajar 
Ilmu Pengetahuan Sosial  Melalui Metode ”Think-Pair-Share” Pada Siswa Kelas IX-G SMPN 1 
Karangrejo Kabupaten Magetan  Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2017/2018.  
 
 




Banyak faktor yang dapat mempenga-ruhi 
keberhasilan implementasi kurikulum, beberapa 
faktor tersebut diantaraya menaje-men lembaga 
pendidikan, peran guru, keaktifan siswa, proses 
belajar pengajar, sarana dan prasarana, 
penggunaan model dan metode mengajar dan 
lain-lain.  
Bila kita meninjau aktifitas kelas, maka 
guru adalah ujung tombak proses belajar 
mengajar. Seorang guru diharapkan memiliki 
kompetensi yang cukup sebagai  pengelola 
pembelajaran, mampu menciptakan suasana dan 
lingkungan belajar yang efektif. Selain itu 
diharapkan terjadi suasana belajar yang dapat 
meningkatkan aktifitas, kreativitas, dan 
keaktifan siswa sebagai subjek belajar. Jangan 
sampai siswa pasif dan miskin kreativitas guru 
lebih besar dibanding siswa.  
Berdasarkan pernyataan di atas, maka 
semestinya guru dapat memilih dan menggu-
nakan model atau metoda pembelajaran yang 
lebih relevan. Pertanyaan yang timbul adalah 
model pembelajaran bagaimanakah yang dapat 
meningkatkan aktivitas, kretivitas, dan 
keaktivan anak dalam proses belajar mengajar? 
Metode tersebut harus mampu membuat 
komunikasi berlangsung dua arah, 
meningkatkan penguasaan materi dan 
meningkatkan prestasi belajar siswa.  
Model pembelajaran yang diduga dapat 
meningkatkan aktivitas siswa serta mening-
katkan kemampuan kerjasama antar siswa, yaitu 
model pembelajaran kooperatif tipe ”think-pair-
share” yang dikembangkan oleh Joice dan Well 
tahun 1980.  
Melalui pembelajaran kooperatif, para 
siswa secara bersama-sama terlibat dalam 
perencanaan, aktivitas, dan pencapaian tuju-an 
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belajar. Dengan cara ini, diharapkan siswa dapat 
membangun sendiri pengeta-huanya, bersikap 
kritis, mencari kejelasan, dan membuat 
pengetahuan tersebut bermakna.  
Penerapan model pembelajaran koope-
ratif tipe ”think-pair-share” dalam mata 
pelajaran IPS  dapat dilakukan dengan relatif 
mudah oleh seorang guru. Dengan kemam-puan 
manajemen kelas, guru hanya perlu memberikan 
arahan-arahan aktivitas yang harus dilakukan 
siswa serta mengkondisikan siswa agar belajar 
dengan kelompoknya. Bimbingan guru tetap 
diperlukan selama pembelajaran berlangsung. 
Apalagi bila ada permasalahan yang tidak dapat 
dipecahkan siswa dalam kelompoknya. Setiap 
kelompok memperoleh tugas presentasi untuk 
menyaji-kan beberapa kompetensi dasar IPS  
dalam diskusi kelas. Pada tahab akhir, guru 
dapat memberikan penekanan kembali tentang 
meteri-materi yang penting dikuasai, serta 
bersama siswa mengevaluasi sumbangan 
anggota dan prestasi kelompoknya.  
Untuk itu diperlukan suatu upaya dalam 
rangka peningkatan mutu pendidikan dan 
pengajaran, salah satunya adalah dengan 
memilih strategi atau cara dalam menyampai-
kan materi pelajaran agar diperoleh peningkatan 
prestasi belajar siswa, misalnya dengan 
pembelajaraan kooperatif dengan pendekatan 
struktural ”Think-pair-share” yang akan 
membimbing siswa untuk bersama-sama terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran dan mampu 
membantu siswa berkembang sesuai dengan 
taraf intelektual-nya sehingga akan lebih 
menguatkan pemahaman siswa terhadap apa 
yang diajarkan. Pemahaman terhadap konsep 
memerlukan minat dan motivasi. Tanpa adanya 
minat menandakan bahwa siswa tidak 
mempunyai motivasi untuk belajar. Untuk itu 
guru harus memberikan motivasi sehingga 
dengan bantuan itu anak didik dapat keluar dari 
kesulitan belajar. 
Berdasar uraian tersebut diatas penulis 
mencoba menerapkan salah satu model 
pembelajaran yaitu model penbelajaran 
kooperatif dengan pendekatan struktural ”Think-
pair-share” untuk mengungkapkan apakah 
dengan model pembelajaran ini dapat 
meningkatkan prestasi belajar dan ketuntasan 
belajar IPS  siswa. Penulis memilih model 
pembelajaran ini mengkondisikan siswa agar 
terbiasa berfikir, mendiskusikan sesuatu yang 
berkaitan dengan pengajaran dan berbagi 
kepada seluruh kelas tentang apa yang telah 
mereka pelajari. Dalam model cooperative 
learning ini siswa lebih aktif dalam 
memecahkan untuk menemukan sedang guru 
berperan sebagai pembimbing atau membe-
rikan petunjuk bagaimana cara memecahkan 
masalah itu. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemu-
kakan pada latar belakang masalah di atas, maka 
masalah pada penelitian ini kami rumuskan 
sebagai berikut: (1) Apakah model cooperative 
learning dengan pendekatan ”Think-Pair-
Share” dapat meningkatkan prestasi belajar IPS  
pada Tema Perkem-bangan Masyarakat 
Indonesia Menuju Negara Maju. siswa Kelas 
IX-G SMPN 1 Karangrejo Kabupaten Magetan  
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2017/2018?  
(2) Apakah penggunaan model cooperative 
learning dengan pendekatan struktural ”Think-
Pair-Share” dapat meningkatkan ketuntasan 
belajar mata pelajaran IPS  pada Tema 
Perkembangan Masyarakat Indonesia Menuju 
Negara Maju. siswa Kelas IX-G SMPN 1 
Karangrejo Kabupaten Magetan  Semester 
Ganjil Tahun Pelajaran 2017/2018?  
Adapun tujuan penelitian tindakan kelas 
ini adalah: (1) untuk mengetahui apa-kah 
penerapan model cooperative learning dengan 
pendekatan struktural ”Think-Pair-Share” dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS pada Tema Perkembangan 
Masyarakat Indonesia Menuju Negara Maju. 
siswa Kelas IX-G SMPN 1 Karangrejo 
Kabupaten Magetan  Semester Ganjil Tahun 
Pelajaran 2017/2018; (2) untuk mengetahui 
apakah penggunaan model cooperative learning 
dengan pendekatan struktural ”Think-Pair-
Share” dapat meningkatkan ketuntasan belajar 
siswa Kelas IX-G SMPN 1 Karangrejo 
Kabupaten Magetan  Semester Ganjil Tahun 
Pelajaran 2017/2018? 
Hasil penelitian tindakan kelas ini 
diharapkan dapat bermanfaat:  
a. Untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas 
pembelajaran di kelas. 
b. Untuk menyempurnakan sistem pembela-
jaran di sekolah. 
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c. Sebagai acuan dalam memilih alternatif 
model pembelajaran yang dapat diterap-kan 
pada mata pelajaran tertentu. 
d. Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di 
dalam kelas. 
e. Untuk meningkatkan ketuntasan belajar IPS. 
 
KAJIAN PUSTAKA  
Model Think-Pair-Share 
Stategi ini tumbuh dari penelitian 
pembelajaran kooperatif dan waktu tunggu. 
Pendekatan khusus yang diuraikan di sini mula-
mula dikembangkan oleh Frank Lyman dkk dari 
unversitas Meryland pada tahun 1985. Ini 
merupakan cara yang efektif untuk mengubah 
pola diskursus di dalam kelas. Strategi ini 
menantang asumsi bahwa seluruh resitasi dan 
diskusi perlu dilakukan di dalam seting seluruh 
kelompok. Think-Pair-Shere memiliki prosedur 
yang ditetapkan secara eksplisit untuk memberi 
siswa waktu lebih banyak untuk berfikir, 
menjawab, dan saling membantu satu sama lain. 
Andaikan guru baru saja menyelesaikan suatu 
penyajian singkat, atau siswa telah membaca 
suatu tugas. Sekarang guru menginginkan siswa 
memikirkan secara lebih mendalam tentang apa 
yang telah dijelaskan atau dialami. Ia memilih 
untuk menggunakan strategi Think-Pair-Share 
sebagai gantinya tanya jawab seluruh kelas. Ia 
menerapkan langkah-langkah seperti berikut ini  
Tahap 1: Thinking (berfikir). Guru 
mengajukan pertanyaan atau isu yang berhu-
bungan dengan pelajaran, kemudian siswa 
diminta untuk memikirkan pertanyaan atau isu 
tersebut secara mandiri untuk berapa saat.  
Tahap 2: Pairing. Guru meminta siswa 
berpasangan dengan siswa yang lain untuk 
mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya 
pada tahap pertama. Interaksi pada tahap ini 
diharapkan dapat berbagi jawaban jika suatu 
persoalan khusus telah diidentifikasi. Biasa-nya 
guru memberi waktu 4-5 menit untuk 
berpasangan.  
Tahap 3: Sharing, Pada tahap akhir, guru 
meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan 
seluruh kelas tentang apa yang telah 
dibicarakan. Ini efektif dilakukan dengan cara 
bergiliran pasangan demi pa-sangan dan 
dilanjutkan sampai sekitar seperempat pasangan 
telah mendapatkan kesempatan untuk 
melaporkan. 
Secara rinci langkah-langkah pende-katan 
Struktural Think-Pair-and Share adalah sebagai 
berikut: 
a. Guru menyampaikan inti materi dan 
kompetensi yang ingin dicapai 
b. Siswa diminta untuk berfikir tentang 
materi/permasalahan yang disampaikan guru 
c. Siswa diminta berpasangan dengan teman 
sebelahnya (kelompok 2 orang) dan 
mengutarakan hasil pemikiran masing-
masing 
d. Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap 
kelompok mengemukakan hasil diskusi-nya 
e. Berawal dari kegiatan tersebut mengarah-
kan pembicaraan pada pokok permasa-lahan 
dan menambah materi yang belum 
diuangkapkan para siswa 
f. Guru memberi kesimpulan 





Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan untuk mening-
katkan prestasi belajar IPS  pada Tema 
Perkembangan Masyarakat Indonesia Menu-ju 
Negara Maju dan meningkatkan kerjasama 
siswa dalam pembelajaran IPS  di kelas. Proses 
pelaksanaan tindakan kelas melalui empat tahap 
(dalam 2 siklus) mulai dari (1) perencanaan 
(planning), (2) tindakan (acting), (3) 
pengamatan (observing), dan (4) refleksi 
(reflecting) (Depdikbud, 2005: 4). 
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Seting dan Subjek Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMPN 1 
Karangrejo  Tahun Pelajaran 2017/2018 
semester I, dengan mengambil subjek penelitian 
siswa Kelas IX-G dengan jumlah siswa 
sebanyak 32 siswa. Penelitian tindakan kelas ini 
mengambil mata pelajaran IPS pada Tema 
Perkembangan Masyarakat Indonesia Menuju 
Negara Maju.  
 
Teknik Pengumpulan Data 
Untuk penulisan data yang valid maka 
disiapkan lembar observasi untuk memperoleh 
data secara akurat. Tes hasil belajar untuk 
memperoleh tingkat keberhasilan metode 
pembelajaran. Di mana keberhasilan metode ini 
meliputi: 
1. Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar 
2. Peningkatan hasil belajar, khususnya mata 
pelajaran IPS  pada Tema Perkembangan 
Masyarakat Indonesia Menuju Negara Maju. 
3. Peningkatan minat siswa terhadap mata 
pelajaran IPS  khususnya Tema 
Perkembangan Masyarakat Indonesia 
Menuju Negara Maju. 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian tindakan 
kelas ini masuk pada tahap refleksi, pada tahap 
efleksi, peneliti dan praktisi (guru) 
mendiskusikan hasil pengamatan tindakan yang 
telah dilaksanakan. Hal-Hal yang dilakukan 
adalah (1) analisis tentang tin-dakan yang 
dilakukan; (2) mengulas dan menjelaskan 
perbedaan rencana dengan pelaksanaan tindakan 
yang telah dilaksa-nakan; (3) melakukan 
intervensi, pemakna-an, dan penyimpulan data 
yang telah diperoleh, serta melihat hubungan 
dengan teori dan rencana yang telah ditetapkan. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
adalah data kuantitatif yang berasal dari nilai 
kemampuan memahami, nilai afektif siswa, dan 
hasil post test dilihat dari pen-capaian standar 
ketuntasan belajar minimal (SKM). Analisis dan 
refleksi terhadap data yang diperoleh 
dipaparkan dalam bentuk deskripsi 
Agar mendapat gambaran yang jelas, 
maka teknik statistik yang  digunakan: 
 Menetukan mean (rata-rata),  
 Menentukan persentase ketuntasan belajar  
 
 
HASIL PENELITIAN  
Hasil Penelitian Siklus Pertama 
a. Perencanaan (Planning) 
Pada tahap proses rencana tindakan ini, 
mula-mula guru mengidentifikasikan konsep-
konsep IPS pada pada Tema Perkembangan 
Masyarakat Indonesia Menuju Negara Maju 
yang sukar dipahami siswa. Bardasarkan 
masalah tersebut, sebagai acuan implement-tasi 
tindakan yang dipilih pada konsep tersebut 
dipelajari dan diidentifikasi, maka guru 
menyusun rencana pembelajaran.  
 
b. Pelaksanaan (Acting) 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
(PTK) ini dilakukan pada saat kegiatan belajar 
mengajar IPS di sekolah. Kelas IX-G 
mendapatkan jadwal pelajaran IPS pada hari 
Rabu Jam ke 4 dan ke 5. Kegiatan inti 
pembelajaran sebagai berikut. 
1) Pengalaman belajar dengan konsep kajian 
pustaka 
2) Sistem pembelajaran dengan cara siswa 
dibagi dalam kelompok-kelompok kecil 
yang terdiri dari 4 atau 5 orang siswa dengan 
salah seorang menjadi ketua 
3) Dalam satu kelompok tersebut diberi 
permasalahan yang terkait dengan pokok 
bahasan yang mengarah pada kemampuan 
dasar tertentu dalam hal ini Tema 
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Menuju Negara Maju.  
4) Kemudian masing-masing kelompok 
mengidentifikasikan permasalahan de-ngan 
sesama temanya untuk membahas materi 
yang telah dipegang sesuai dengan topik 
yang dihadapi.  
5) Semua kelompok diminta untuk meng-
ungkapkan hasil pembahasannya dalam 
kelompok diskusi pleno kelas 
6) Guru memberikan penekanan dan 
kesimpulan pada akhir diskusi terkait dengan 
memahami kegiatan ekonomi masyarakat. 
 
Hasil Pelaksanaan pada siklus  I sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Rara-rata Proses dan Hasil Belajar Siklus I 
No Aspek Penelitian Data Hasil 
1 Nilai terendah 65 
2 Nilai tertinggi 85 
3 Jumlah nilai 2335 
4 Jumlah siswa 32 
5 Rata-rata kelas 72,97 
6 KKM 75 
7 Siswa yang tuntas 22 
8 Persentase ketuntasan 68,75 
Pada siklus I nilai rata-rata mencapai 
72,97 dengan tingkat ketuntasan belajar kelas 
68,75%. Hal ini belum mencapai kriteria ang 
ditentukan. 
  
c. Observasi (Observing) 
Teknik observasi dilakukan secara terus 
menerus dalam proses pembelajaran maupun 
pada hasil belajar. Evaluasi dilakukan terhadap 
dampak dari pemberian metode ”think-pair-
share” selama proses belajar mengajar terhadap 
hasil belajar dan peningkatan minat siswa. 
Dari hasil evaluasi diketahui keefektifan 
metode ”think-pair-share” yang telah disusun, 
untuk memperbaiki akan diberikan pada siklus 
II. Selain itu hasil observasi juga memberikan 
petunjuk apakah pengajaran remidi perlu 
dilakukan pada akhir siklus II. 
 
d. Refleksi 
Adapun hasil penelitian pada siklus I 
adalah sebagai berikut: Pada siklus pertama 
rata-rata prestasi belajar 72.97 dan prosentase 
ketuntasan 68.75%. Pada siklus pertama proses 
kegiatan belajar mengajar tidak seperti yang 
diharapkan, hal ini mungkin disebabkan dari: 
1) Penyebaran anak-anak pandai tidak merata 
dalam setiap kelompok. Hal ini disebabkan 
pembagian kelompok  diatur secara acak.  
2) Jumlah kelompok pada siklus I mungkin 
terlalu banyak dimana satu kelompok terdiri 
dari 5 siswa. Hal ini tidak sesuai dengan 
teori yang diungkapkan dimana setiap 
kelompok terdiri dari 4 heterogen menurut 
prestasi, jenis kelamin, suku dan sebagainya.  
3) Tidak ada sarana dan prasarana penunjang 
lain seperti buku paket penunjang yang 
sesuai sehingga kesiapan siswa kurang baik.  
4) Tidak cukup waktu bagi siswa untuk 
memahami modul atau diktat karena 
dibagikan secara mendadak.  
 
 
Hasil Peneitian Siklus Kedua 
a. Perencanaan 
Pada tahap proses rencana tindakan ini, 
mula-mula guru mengidentifikasikan konsep-
konsep IPS pada Tema Perkembangan 
Masyarakat Indonesia Menuju Negara Maju 
yang sukar dipahami siswa. Bardasarkan 
masalah tersebut, sebagai acuan implement-tasi 
tindakan yang dipilih pada konsep tersebut 
dipelajari dan didentifikasi, maka guru 
menyusun rencana pembelajaran.  
b. Pelaksanaan 
Tindakan utama pada siklus II adalah 
pemberian modul/diktat tentang mendiskrip-
sikan pada Tema Perkembangan Masyarakat 
Indonesia Menuju Negara Maju untuk 
meningkatkan kemampuan awal siswa dan 
merevisi kesalahan-kesalahan konsep pada 
siklus I, yang mungkin menyebabkan hambatan-
hambatan bagi pengembangan pemahaman 
siswa atas konsep-konsep yang akan dipelajari.  
Kegiatan inti siklus II adalah 
1) Pengalaman belajar dengan konsep kajian 
pustaka 
2) Sistem pembelajaran dengan cara siswa 
dibagi dalam kelompok-kelompok kecil 
yang terdiri dari 4 orang siswa dengan salah 
seorang menjadi ketua 
3) Dalam satu kelompok tersebut diberi 
permasalahan yang terkait dengan pokok 
bahasan yang mengarah pada kemampuan 
dasar tertentu dalam hal ini pada Tema 
Jurnal Refleksi Pembelajaran                                                                      Vol. 3   No. 2    Th.  2018 
56 
Perkembangan Masyarakat Indonesia 
Menuju Negara Maju dengan cara (1) 
menulis hal-hal penting/pokok dan (2) 
mengidentifikasi masalah. 
4) Kemudian masing-masing kelompok 
mengidentifikasikan permasalahan de-ngan 
sesama temanya untuk membahas materi 
yang telah dipegang sesuai dengan topik 
yang dihadapi.  
5) Semua kelompok untuk mengungkapkan 
hasil bahasannya dalam kelompok diskusi 
pleno kelas 
6) Guru memberikan penekanan dan kesim-
pulan pada akhir diskusi 
 
Hasil penilian pada siklus II sebagai 
berikut:  
Tabel 2. Rara-rata Proses dan Hasil Belajar Siklus II 
No Aspek Penelitian Data Hasil 
1 Nilai terendah 70 
2 Nilai tertinggi 90 
3 Jumlah nilai 2540 
4 Jumlah siswa 32 
5 Rata-rata kelas 79,38 
6 KKM 75 
7 Siswa yang tuntas 30 
8 Persentase ketuntasan 93,75% 
Pada siklus II proses kegiatan belajar 
mengajar sudah lebih baik dari siklus I. Nilai 
rata-rata prestasi belajar 79,38 dan prosentase 
ketuntasan mencapai 93,75%. 
 
c. Observasi (Obseving). 
Teknik observasi dilakukan secara 
kontinue atau terus menerus dalam proses 
pembelajaran maupun pada hasil belajar. 
Evaluasi dilakukan terhadap dampak dari 
pemberian metode ”think-pair-share” selama 
proses belajar mengajar terhadap hasil belajar 
dan peningkatan minat siswa. 
1) Teknik observasi dilakukan secara terus 
menerus dalam proses pembelajaran maupun 
pada hasil belajar 
2) Keaktifan anggota kelompok dalam 
menyelesaikan tugas. 
3) Peningkatan kemampuan pada setiap 
kelompok. 
4) Peningkatan minat siswa terhadap mata 
pelajaran IPS khusunya pada Tema 
Perkembangan Masyarakat Indonesia 
Menuju Negara Maju dengan menulis hal-




Kelemahan-kelemahan pada siklus I sudah 
diperbaiki antara lain: 
1) Penyebaran anak disesuaikan dengan 
kemampuan anak dalam kelas tersebut. 
2) Kelompok siswa diperbaki dengan 
pengertian penyebaran heterogen satu 
kelompok terdiri dari 4 siswa.  




Berdasarkan hasil penilaian dan peng-
amatan siswa guru menunjukkan bahwa dengan 
menggunakan ”think-pair-share” dapat 
membantu siswa dalam meningkatkan 
memahami pelajaran IPS pada Tema 




Tabel 3. Data Perbandingan Hasil Setiap Siklus 
Aspek Siklus I Siklus II 
Nilai rata-rata 72.97 79,38 
% Ketuntasan  68.75% 93,75% 
 
Terjadi perubahan yang signifikan pada 
rata-rata hasil belajar (prestasi) dari Siklus I = 
72,97 dengan ketuntasan 68,75% dan pada 
siklus II nilai rata-rata = 79,38 dengan 
ketuntasan 93,75%. 
Dari hasil pelaksanaan dan pengamatan 
siswa dan guru cenderung lebih baik setiap 
siklus, maka dapat disimpulkan bahwa ; Ada 
Peningkatkan Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial  Melalui Metode ”Think-Pair-Share” 
Pada Siswa Kelas IX-G SMPN 1 Karangrejo 




SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil pengamatan dan analisis hasil 
kegiatan siswa serta guru, selama PTK 
diperoleh hal-hal sebagai berikut: 
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Terjadi perubahan tingkah laku pada 
sebagain besar siswa kearah yang lebih baik, 
diantaranya adalah minat belajar, keingin-
tahuan, motivasi, keberanian melakukan 
tindakan (psikomotorik), keberanian me-
nyampaikan pendapat (afektif) baik secara 
individu maupun kelompok. 
Terjadi perubahan yang signifikan pada 
rata-rata hasil belajar (prestasi) dari Siklus I = 
72,97 sampai dengan Siklus II = 79,38 
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
cooperative learning dengan pen-dekatan 
struktural  “think-pair-share” dapat 
meningkatkan prestasi belajar, dan prestasi 
belajar siswa baik sehingga dapat mening-
katkan ketuntasan belajar  mata pelajaran IPS 
pada Peningkatkan Prestasi Belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial  Melalui Metode ”Think-
Pair-Share” Pada Siswa Kelas IX-G SMPN 1 
Karangrejo Kabupaten Magetan  Semester 
Ganjil Tahun Pelajaran 2017/2018.  
 
Saran 
Dari hasil pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas (PTK) maka peneliti menyampaikan 
saran-saran sebagai berikut: 
Guru diharapkan lebih mampu melakukan 
pengelolaan pembelajaran yang berkualitas, 
baik dari perencanaan, pelaksanaan maupun 
tindak lanjut. Dan tidak segan-segan untuk 
selalu merefleksi diri untuk perbaikan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan 
berikutnya. 
Untuk setiap topik pembelajaran 
membutuhkan penyiapan bahan ajar yang 
spesifik, karena itu perlu persiapan yang baik 
dalam menyiapkan modul, latihan kerja siswa,  
karena modul dan LKS yang dipakai sangat 
menentukan keberhasilan kegiatan belajar 
mengajar. 
Siswa diharapkan dapat selalu berperan 
aktif dalam setiap kegiatan belajar mengajar. 
Karena sebagai salah satu objek dalam kegiatan 
belajar mengajar agar dalam proses 
pengkonstruksian pengetahuan dalam dirinya 
dapat lebih permanen dan bermakna, dan 
diharapkan siswa mencari strategi belajar 
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